
 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan lanskap ekonomi kreatif global menunjukkan bahwa transformasi digital tidak 

hanya mengubah pola distribusi produk, tetapi juga merekonstruksi cara identitas merek dibangun dan 

dipersepsikan oleh konsumen, terutama melalui medium visual berbasis platform seperti Instagram 

yang menekankan estetika, konsistensi, dan narasi visual sebagai elemen kunci diferensiasi kompetitif. 

Dalam konteks ini, praktik desain komunikasi visual mengalami evolusi dari sekadar fungsi estetis 

menjadi instrumen strategis yang mengintegrasikan aspek semiotika, psikologi persepsi, dan 

komunikasi pemasaran untuk membangun makna merek yang kohesif (Anggraini & Nathalia, 2018; 

Cenadi, 2020). UMKM sebagai aktor dominan dalam struktur ekonomi negara berkembang 

menghadapi tekanan adaptif yang tinggi untuk menginternalisasi paradigma ini, karena keberhasilan 

penetrasi pasar digital semakin ditentukan oleh kemampuan mereka mengelola identitas visual yang 

konsisten dan relevan dengan preferensi audiens kontemporer. 
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Abstract 
This study examines the development of visual brand identity for MSMEs through a non-empirical 

experimental design approach, focusing on strategic planning and the production of visual artifacts 

as solutions to branding challenges. The case study of Kue Cincin Mpo Wida reveals initial 

inconsistencies in visual elements, lack of content structure, and weak brand representation on 

digital platforms. The intervention involved the formulation of a structured visual system based on 

content pillars, supported by the integration of digital and physical media to enhance brand 

coherence across multiple touchpoints. The results indicate that the implementation of a systematic 

visual identity not only improves aesthetic consistency but also transforms communication practices 

into more strategic and organized processes. Furthermore, the developed system functions as an 

operational guideline that enables business actors to manage branding activities independently and 

sustainably. The findings highlight that design-driven branding contributes to strengthening 

managerial capacity, fostering brand awareness, and supporting long-term competitiveness of 

MSMEs in digital environments. 
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Abstrak 

Penelitian ini mengkaji pengembangan identitas merek visual bagi UMKM melalui pendekatan 

desain eksperimental non-empiris, dengan fokus pada perencanaan strategis dan produksi artefak 

visual sebagai solusi atas tantangan branding. Studi kasus Kue Cincin Mpo Wida mengungkapkan 

inkonsistensi awal pada elemen visual, kurangnya struktur konten, dan representasi merek yang 

lemah di platform digital. Intervensi yang dilakukan melibatkan perumusan sistem visual terstruktur 

berdasarkan pilar-pilar konten, didukung oleh integrasi media digital dan fisik untuk meningkatkan 

koherensi merek di berbagai titik kontak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan identitas 

visual yang sistematis tidak hanya meningkatkan konsistensi estetika, tetapi juga mengubah praktik 

komunikasi menjadi proses yang lebih strategis dan terorganisir. Selain itu, sistem yang 

dikembangkan berfungsi sebagai pedoman operasional yang memungkinkan pelaku usaha 

mengelola aktivitas branding secara mandiri dan berkelanjutan. Temuan ini menyoroti bahwa 

branding yang didorong oleh desain berkontribusi pada penguatan kapasitas manajerial, 

peningkatan kesadaran merek, dan dukungan terhadap daya saing jangka panjang UMKM di 

lingkungan digital. 

 

Kata kunci: Branding Visual, UMKM, Identitas Merek, Pemasaran Digital, Strategi Desain. 
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Literatur terdahulu memperlihatkan bahwa intervensi berbasis pengembangan identitas visual 

mampu meningkatkan brand awareness dan persepsi profesionalitas UMKM, meskipun dengan variasi 

efektivitas yang bergantung pada konteks implementasi dan kedalaman strategi desain yang digunakan. 

Studi Agung (2025) menunjukkan bahwa penguatan identitas visual secara sistematis berkontribusi 

pada peningkatan daya saing UMKM di sektor bakery, sementara Ahmad dan Samsudin (2026) 

menekankan pentingnya integrasi branding dengan pemasaran digital untuk memperluas jangkauan 

audiens. Temuan serupa dikemukakan oleh Dana et al. (2023) yang menyoroti bahwa pendampingan 

branding berbasis strategi komunikasi visual mampu memperkuat positioning produk tradisional di 

pasar modern. Namun, kajian Fardhan dan Fakhruddin (2024) mengindikasikan bahwa keberhasilan 

rebranding tidak hanya ditentukan oleh perubahan elemen visual, tetapi juga oleh konsistensi 

implementasi dan relevansi desain terhadap karakteristik target pasar, sehingga menunjukkan bahwa 

branding visual merupakan proses multidimensional yang tidak dapat direduksi menjadi sekadar 

redesain estetika. 

Meskipun demikian, sintesis kritis terhadap literatur mengungkap adanya kecenderungan 

dominan pada pendekatan yang bersifat deskriptif dan berbasis output desain tanpa pengujian 

konseptual yang mendalam terkait bagaimana elemen visual berinteraksi dengan perilaku kognitif 

audiens digital. Sebagian besar penelitian berfokus pada hasil akhir berupa logo, kemasan, atau media 

promosi tanpa mengelaborasi kerangka konseptual yang menghubungkan identitas visual dengan 

struktur komunikasi brand di platform berbasis feed seperti Instagram (Agung, 2025; Dana et al., 2023). 

Inkonsistensi juga muncul dalam hal metodologi, di mana pendekatan desain seringkali tidak 

dikombinasikan dengan prinsip riset komunikasi yang sistematis, sehingga membatasi validitas 

generalisasi temuan (Kriyantono, 2020). Kesenjangan ini semakin terlihat pada minimnya eksplorasi 

terkait penggunaan content pillar sebagai strategi struktural dalam membangun narasi visual yang 

berkelanjutan. 

Keterbatasan tersebut memunculkan urgensi ilmiah untuk mengembangkan pendekatan yang 

lebih integratif antara desain komunikasi visual dan strategi konten digital, khususnya dalam konteks 

UMKM kuliner tradisional yang menghadapi tantangan ganda berupa keterbatasan sumber daya dan 

tekanan modernisasi citra produk. Secara praktis, kegagalan dalam membangun identitas visual yang 

konsisten tidak hanya berdampak pada rendahnya brand awareness, tetapi juga menghambat 

pembentukan kepercayaan konsumen dalam ekosistem digital yang sangat kompetitif (Ahmad & 

Samsudin, 2026). Dalam kasus produk tradisional, persoalan ini menjadi lebih kompleks karena adanya 

kesenjangan persepsi antara nilai autentisitas produk dan ekspektasi visual audiens modern, sehingga 

diperlukan strategi branding yang mampu menjembatani keduanya melalui pendekatan desain yang 

kontekstual dan adaptif. 

Penelitian ini menempatkan diri pada irisan antara desain komunikasi visual, strategi branding 

digital, dan praktik pengabdian kepada masyarakat dengan menawarkan pendekatan desain 

eksperimental yang tidak hanya menghasilkan artefak visual, tetapi juga merumuskan struktur 

konseptual berbasis content pillar sebagai kerangka operasional dalam pengelolaan feed Instagram. 

Posisi ini memperluas pendekatan sebelumnya yang cenderung berorientasi pada output statis, dengan 

menekankan pentingnya sistematika konten sebagai bagian integral dari identitas visual yang dinamis 

dan berkelanjutan (Fardhan & Fakhruddin, 2024; Kriyantono, 2020). Dengan demikian, penelitian ini 

berupaya mengisi celah konseptual terkait integrasi antara estetika visual dan strategi komunikasi dalam 

konteks branding UMKM di platform digital. 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang identitas visual berbasis feed Instagram bagi UMKM 

Kue Cincin Mpo Wida melalui pendekatan desain eksperimental yang mengintegrasikan elemen warna, 

tipografi, layout, dan struktur content pillar secara sistematis, sekaligus memberikan kontribusi teoretis 

berupa penguatan kerangka konseptual hubungan antara identitas visual dan strategi konten digital, 

serta kontribusi metodologis dalam bentuk model perancangan branding yang aplikatif dan replikatif 

bagi pengembangan UMKM di era ekonomi digital. 

 

METODE 

Metodologi pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dikategorikan sebagai 

pendekatan non-empiris berbasis desain eksperimental yang berfokus pada perencanaan strategis dan 

produksi artefak visual sebagai solusi atas permasalahan branding mitra. Tahap awal diawali dengan 

identifikasi masalah melalui observasi kondisi eksisting akun Instagram UMKM Kue Cincin Mpo 
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Wida, yang menunjukkan ketidakkonsistenan elemen visual, ketiadaan struktur konten, serta 

lemahnya representasi identitas merek. Berdasarkan temuan tersebut, dilakukan perencanaan program 

yang mencakup analisis kebutuhan mitra, pemetaan tren visual kompetitor, serta penyusunan 

kerangka konseptual desain berbasis content pillar. Pendekatan implementasi dilaksanakan secara 

partisipatif melalui tiga tahap utama, yaitu eksplorasi referensi visual untuk membangun moodboard, 

perumusan konsep desain yang meliputi skema warna kuning–putih, tipografi konsisten, dan struktur 

pesan, serta tahap eksekusi berupa perancangan 12 feed Instagram dalam format grid yang terintegrasi 

dengan empat pilar konten (Brand & Storytelling, Produk & Promosi, Edukasi & Informasi, serta 

Engagement & Testimoni), sehingga menghasilkan sistem identitas visual yang terstruktur dan 

aplikatif. 

Tahap refleksi dilakukan melalui evaluasi kualitatif berbasis analisis desain terhadap 

kesesuaian antara output visual dengan tujuan branding yang telah dirumuskan, dengan 

menitikberatkan pada aspek konsistensi estetika, kejelasan komunikasi pesan, dan potensi daya tarik 

visual bagi audiens digital. Strategi keberlanjutan dirancang dengan memastikan bahwa hasil desain 

tidak berhenti sebagai produk statis, melainkan menjadi panduan operasional bagi mitra dalam 

mengelola konten media sosial secara mandiri dan berkelanjutan, termasuk melalui pemahaman 

terhadap penggunaan content pillar dan prinsip dasar desain visual. Partisipasi komunitas diwujudkan 

melalui keterlibatan aktif pelaku UMKM dalam proses pengambilan keputusan desain, validasi 

konsep, serta adaptasi konten sesuai karakter usaha, sehingga tercipta rasa kepemilikan terhadap hasil 

program dan meningkatkan peluang implementasi jangka panjang dalam praktik branding digital 

sehari-hari. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Transformasi Identitas Visual melalui Desain Feed Instagram 

Implementasi desain eksperimental dalam pengembangan identitas visual menunjukkan bahwa 

pendekatan berbasis sistem visual terstruktur mampu mengatasi fragmentasi citra merek yang 

sebelumnya terjadi pada UMKM Kue Cincin Mpo Wida. Observasi awal mengindikasikan bahwa 

ketidakkonsistenan elemen visual menyebabkan rendahnya kohesi pesan merek di platform digital. 

Intervensi desain dilakukan dengan merumuskan struktur visual berbasis prinsip desain komunikasi 

visual yang menekankan keselarasan warna, tipografi, dan layout (Anggraini & Nathalia, 2018). 

Pendekatan ini memperkuat posisi visual brand sebagai representasi nilai produk tradisional yang 

dikemas secara modern. 

Penerapan skema warna kuning dan putih tidak hanya berfungsi sebagai elemen estetika, tetapi 

juga sebagai strategi semiotik yang menciptakan asosiasi psikologis terhadap keceriaan, kebersihan, 

dan kehangatan produk. Literatur desain menyatakan bahwa warna memiliki kemampuan untuk 

membangun persepsi emosional audiens secara instan (Cenadi, 2020). Pemilihan tipografi yang 

konsisten turut memperkuat keterbacaan sekaligus karakter visual brand. Integrasi elemen ini 

menghasilkan sistem visual yang lebih kohesif dibandingkan kondisi awal. 

Struktur feed Instagram yang dirancang dalam format grid 3x4 memberikan pengalaman visual 

yang terorganisir bagi audiens. Hal ini selaras dengan konsep visual hierarchy yang memungkinkan 

audiens memahami pesan secara bertahap dan sistematis (Landa, 2018). Penyusunan konten tidak 

lagi bersifat acak, melainkan mengikuti alur naratif yang mendukung storytelling brand. Strategi ini 

memperkuat identitas visual sebagai sistem komunikasi, bukan sekadar tampilan estetis. 
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Gambar 1. Mockup Hasil Desain Instagram 

 

Penguatan identitas visual melalui feed Instagram menunjukkan bahwa media digital dapat 

berfungsi sebagai ruang konstruksi identitas yang berkelanjutan. Instagram sebagai platform berbasis 

visual memungkinkan integrasi elemen desain secara simultan dalam membangun brand image 

(Tuten & Solomon, 2017). Feed yang konsisten menciptakan impresi profesionalitas yang lebih tinggi 

di mata audiens. Hal ini memperlihatkan bahwa desain visual berperan sebagai instrumen strategis 

dalam komunikasi pemasaran. 

Analisis terhadap 12 konten yang dirancang menunjukkan bahwa setiap elemen memiliki 

fungsi komunikasi yang spesifik. Konten Brand & Storytelling berfungsi membangun kedekatan 

emosional, sementara Produk & Promosi berfokus pada konversi. Edukasi & Informasi memperkuat 

nilai produk, sedangkan Engagement & Testimoni meningkatkan interaksi audiens. Struktur ini 

mencerminkan integrasi antara desain visual dan strategi komunikasi (Kotler & Armstrong, 2021). 

 

Tabel 1. Keterkaitan Elemen Visual dan Fungsi Branding 

 

Elemen Visual 
Deskripsi 

Implementasi 
Fungsi Komunikasi 

Implikasi terhadap 

Branding 

Warna Kuning-Putih 

Digunakan secara 

konsisten pada 

seluruh feed 

Membangun asosiasi 

emosional 

Meningkatkan daya 

ingat dan 

diferensiasi 

Tipografi Konsisten 
Font seragam pada 

semua konten 

Memperjelas pesan 

visual 

Menciptakan kesan 

profesional 

Layout Grid 3x4 Penyusunan feed Mengatur alur visual Meningkatkan 
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terstruktur estetika dan 

keteraturan 

Content Pillar 
Pembagian 4 

kategori konten 

Mengorganisasi 

narasi brand 

Memperkuat strategi 

komunikasi 

Sumber: Hasil olahan desain, 2026 

 

Interpretasi terhadap tabel menunjukkan bahwa setiap elemen visual memiliki kontribusi 

spesifik terhadap pembentukan identitas merek. Tidak terdapat elemen yang berdiri sendiri, 

melainkan saling memperkuat dalam sistem visual yang terintegrasi. Hal ini menegaskan bahwa 

branding visual merupakan hasil dari orkestrasi berbagai komponen desain (Wheeler, 2017). 

Pendekatan ini mengurangi risiko inkonsistensi dalam komunikasi brand. 

Perancangan feed dengan pendekatan content pillar memperlihatkan adanya pergeseran dari 

komunikasi satu arah menuju komunikasi interaktif. Audiens tidak hanya menjadi penerima pesan, 

tetapi juga terlibat dalam proses interaksi digital. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa 

interaktivitas meningkatkan engagement dan loyalitas konsumen (Tuten & Solomon, 2017). Hal ini 

relevan dengan kebutuhan UMKM dalam membangun komunitas pelanggan. 

Konsistensi visual yang dihasilkan juga berkontribusi terhadap peningkatan brand recall. 

Audiens lebih mudah mengenali dan mengingat brand yang memiliki identitas visual yang stabil. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Agung (2025) yang menekankan pentingnya konsistensi visual 

dalam meningkatkan daya saing UMKM. Identitas visual menjadi aset strategis dalam diferensiasi 

pasar. 

Keterpaduan antara elemen desain dan strategi konten menunjukkan bahwa branding tidak 

dapat dipisahkan dari konteks komunikasi digital. Visual tidak hanya berfungsi sebagai dekorasi, 

tetapi sebagai medium penyampaian makna. Hal ini memperkuat argumen bahwa desain komunikasi 

visual memiliki peran multidimensional dalam branding (Cenadi, 2020). Integrasi ini menjadi kunci 

keberhasilan transformasi identitas visual. 

Refleksi terhadap hasil desain menunjukkan bahwa pendekatan non-empiris berbasis 

eksperimen visual tetap mampu menghasilkan output yang aplikatif dan relevan. Validasi dilakukan 

melalui analisis konseptual terhadap kesesuaian desain dengan prinsip branding. Keterlibatan mitra 

dalam proses desain memperkuat relevansi hasil terhadap kebutuhan nyata. Hal ini menunjukkan 

bahwa pendekatan partisipatif dapat meningkatkan kualitas luaran program (Kriyantono, 2020). 

 

Integrasi Media Pendukung dalam Penguatan Identitas Merek 

Pengembangan media pendukung dalam branding UMKM Kue Cincin Mpo Wida 

menunjukkan bahwa identitas visual tidak berhenti pada platform digital, melainkan perlu diperluas 

ke media fisik untuk menciptakan pengalaman merek yang holistik. Pendekatan ini sejalan dengan 

konsep brand touchpoint yang menekankan pentingnya konsistensi identitas pada setiap titik interaksi 

dengan konsumen (Wheeler, 2017). Integrasi antara media digital dan fisik memperkuat kohesi 

identitas serta meningkatkan kredibilitas usaha di mata konsumen. Hal ini menempatkan desain 

sebagai instrumen strategis dalam membangun persepsi merek secara menyeluruh. 

Perancangan kemasan (packaging) menjadi salah satu elemen kunci dalam memperluas 

dimensi identitas visual karena berfungsi sebagai representasi langsung produk saat berinteraksi 

dengan konsumen. Desain kemasan yang menggabungkan unsur visual modern dengan ilustrasi 

bernuansa tradisional menciptakan diferensiasi yang relevan dengan karakter produk lokal (Ryas et 

al., 2025). Pendekatan ini memperlihatkan bahwa kemasan tidak hanya berfungsi sebagai pelindung 

produk, tetapi juga sebagai media komunikasi visual yang efektif. Studi sebelumnya menegaskan 

bahwa kemasan yang dirancang secara strategis mampu meningkatkan persepsi kualitas produk 

(Prasetya et al., 2024). 
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Gambar 2. Desain Kemasan Produk 

 

Selain kemasan, stiker berfungsi sebagai elemen mikro dalam sistem branding yang memiliki 

peran signifikan dalam membangun kedekatan emosional dengan konsumen. Desain stiker dengan 

pesan apresiatif seperti “thank you for your order” menciptakan pengalaman personal yang 

memperkuat hubungan antara brand dan pelanggan. Elemen ini mencerminkan pendekatan 

experiential branding yang menekankan interaksi emosional sebagai bagian dari strategi komunikasi 

(Safdie, 2019). Dalam konteks UMKM, pendekatan ini relevan karena mampu menciptakan loyalitas 

tanpa memerlukan biaya besar. 

 

 

 
Gambar 3. Desain Stiker 

 

X-Banner sebagai media pendukung utama berfungsi sebagai alat komunikasi visual yang 

menjangkau audiens dalam konteks offline. Desain X-Banner yang mengintegrasikan elemen logo, 

warna, dan visual feed memperkuat konsistensi identitas merek di berbagai kanal komunikasi. Fungsi 

ini sejalan dengan prinsip integrated marketing communication yang mengedepankan keselarasan 

pesan lintas media (Kotler & Armstrong, 2021). Implementasi media ini memperluas jangkauan 

branding ke ruang fisik seperti bazar atau lokasi penjualan langsung. 

 

 
Gambar 4. Desain X-Banner 

 

Penggunaan berbagai media pendukung menunjukkan bahwa branding UMKM membutuhkan 

pendekatan multi-kanal yang saling terintegrasi. Setiap media memiliki peran spesifik dalam 

memperkuat pengalaman konsumen terhadap brand. Integrasi ini memungkinkan terbentuknya brand 
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image yang lebih kuat dan konsisten. Penelitian sebelumnya menekankan bahwa konsistensi lintas 

media merupakan faktor kunci dalam keberhasilan branding (Fathonah et al., 2024). 

 

Tabel 2. Peran Media Pendukung dalam Sistem Branding UMKM 

 

Jenis Media Fungsi Utama 
Karakteristik 

Visual 
Dampak Branding 

Kemasan Representasi produk 
Ilustratif dan 

modern-tradisional 

Meningkatkan 

persepsi kualitas 

produk 

Stiker 
Komunikasi 

personal 

Simbolik dan 

sederhana 

Meningkatkan 

kedekatan emosional 

X-Banner Promosi offline 
Informatif dan visual 

dominan 

Memperluas 

jangkauan brand 

Sumber: Data diolah dari Wheeler (2017), Kotler & Armstrong (2021). 

 

Analisis terhadap tabel menunjukkan bahwa setiap media memiliki fungsi yang saling 

melengkapi dalam sistem branding. Kemasan berperan sebagai identitas utama saat konsumsi produk, 

sementara stiker memperkuat hubungan emosional. X-Banner berfungsi sebagai alat komunikasi 

yang menjangkau audiens baru dalam konteks fisik. Sinergi antar media ini menciptakan ekosistem 

branding yang lebih komprehensif. 

Pendekatan integratif ini juga memperlihatkan adanya pergeseran paradigma dalam 

pengembangan UMKM, dari sekadar produksi menuju pengelolaan brand sebagai aset strategis. Hal 

ini sejalan dengan temuan Marka et al. (2025) yang menekankan pentingnya strategi branding dalam 

meningkatkan daya saing UMKM. Identitas visual tidak lagi bersifat tambahan, tetapi menjadi elemen 

inti dalam strategi bisnis. Transformasi ini memperkuat posisi UMKM dalam pasar yang semakin 

kompetitif. 

Keterlibatan mitra dalam proses desain media pendukung memberikan kontribusi signifikan 

terhadap relevansi hasil yang dihasilkan. Partisipasi aktif memungkinkan penyesuaian desain dengan 

nilai dan karakter usaha secara autentik. Pendekatan ini selaras dengan prinsip pemberdayaan 

masyarakat yang menekankan kolaborasi dalam proses pengembangan (Maulana et al., 2023). Hal ini 

meningkatkan peluang keberlanjutan implementasi branding. 

Integrasi media pendukung juga menunjukkan bahwa branding efektif memerlukan 

kesinambungan antara strategi visual dan konteks penggunaan media. Setiap media harus dirancang 

dengan mempertimbangkan fungsi, audiens, dan situasi penggunaannya. Pendekatan ini memperkuat 

efektivitas komunikasi visual dalam berbagai situasi. Penelitian lain menunjukkan bahwa fleksibilitas 

media menjadi faktor penting dalam keberhasilan branding UMKM (Sapira et al., 2025). 

Evaluasi konseptual terhadap implementasi media pendukung menunjukkan bahwa sistem 

branding yang dibangun memiliki potensi tinggi untuk meningkatkan visibilitas dan daya saing 

UMKM. Konsistensi visual yang diterapkan pada berbagai media menciptakan pengalaman merek 

yang lebih kuat dan terintegrasi. Hal ini memperkuat argumen bahwa branding merupakan proses 

multidimensional yang melibatkan berbagai elemen komunikasi visual. Pendekatan ini memberikan 

kontribusi praktis dalam pengembangan strategi branding berbasis desain bagi UMKM (NurAini & 

Wahed, 2024). 

 

Implikasi Strategis Branding terhadap Keberlanjutan dan Kemandirian UMKM 

Implementasi pendekatan desain eksperimental dalam branding UMKM Kue Cincin Mpo Wida 

menghasilkan transformasi yang tidak hanya bersifat visual, tetapi juga strategis dalam pengelolaan 

komunikasi usaha. Sistem identitas visual yang telah dirancang berfungsi sebagai kerangka 

operasional yang memungkinkan pelaku usaha mengelola konten secara lebih terarah dan konsisten. 

Perubahan ini mencerminkan pergeseran dari praktik komunikasi intuitif menuju pendekatan berbasis 

perencanaan strategis. Literatur menunjukkan bahwa branding yang terstruktur dapat meningkatkan 

efektivitas komunikasi pemasaran pada UMKM (Kotler & Armstrong, 2021). 

Keberadaan sistem berbasis content pillar memberikan fondasi operasional yang dapat 

direplikasi dalam aktivitas komunikasi digital sehari-hari. Setiap kategori konten tidak hanya 
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berfungsi sebagai variasi materi, tetapi sebagai panduan dalam menyusun pesan yang selaras dengan 

tujuan branding. Hal ini memperlihatkan bahwa desain tidak berhenti sebagai artefak visual, 

melainkan berkembang menjadi sistem manajerial komunikasi. Temuan ini sejalan dengan 

pendekatan branding sebagai proses strategis yang berkelanjutan (Wheeler, 2017). 

Transformasi ini juga berdampak pada peningkatan kapasitas kognitif pelaku UMKM dalam 

memahami peran desain dalam bisnis. Sebelumnya, aktivitas komunikasi dilakukan tanpa struktur 

yang jelas, sementara setelah intervensi, terdapat pemahaman mengenai pentingnya konsistensi dan 

perencanaan. Perubahan ini menunjukkan bahwa desain dapat berfungsi sebagai alat edukatif dalam 

pemberdayaan UMKM. Penelitian sebelumnya menegaskan bahwa proses pendampingan berbasis 

branding mampu meningkatkan literasi bisnis pelaku usaha (Ahmad & Samsudin, 2026). 

Pendekatan partisipatif dalam proses desain turut berkontribusi terhadap terbentuknya rasa 

kepemilikan terhadap sistem yang dihasilkan. Keterlibatan mitra dalam pengambilan keputusan 

memperkuat relevansi dan keberterimaan hasil desain dalam praktik nyata. Hal ini menciptakan 

kondisi yang mendukung implementasi jangka panjang tanpa ketergantungan pada pihak eksternal. 

Konsep ini selaras dengan prinsip pemberdayaan berbasis kolaborasi dalam pengembangan UMKM 

(Maulana et al., 2023). 

Efektivitas sistem branding yang dirancang dapat dianalisis melalui indikator konseptual yang 

mencerminkan perubahan operasional dan strategis. Indikator ini tidak bersifat kuantitatif, melainkan 

berbasis evaluasi kualitatif terhadap perubahan pola komunikasi dan pengelolaan konten. Tabel 

berikut merangkum dimensi utama yang menunjukkan implikasi strategis branding terhadap 

keberlanjutan usaha. 

 

Tabel 3. Indikator Implikasi Strategis Branding terhadap Kemandirian UMKM 

 

Aspek Evaluasi Kondisi Awal 
Kondisi Pasca 

Intervensi 
Implikasi Strategis 

Pola Komunikasi Tidak terstruktur 
Terarah berbasis 

content pillar 

Meningkatkan 

konsistensi pesan 

Pengelolaan Konten 
Spontan dan tidak 

terencana 

Terjadwal dan 

sistematis 

Mempermudah 

operasional branding 

Pemahaman 

Branding 
Terbatas Lebih komprehensif 

Meningkatkan 

kapasitas kognitif 

Kemandirian Mitra Bergantung Lebih mandiri 
Mendukung 

keberlanjutan usaha 

Sumber: Analisis konseptual berdasarkan Kriyantono (2020), Sugiyono (2019). 

 

Interpretasi terhadap tabel menunjukkan bahwa perubahan yang terjadi bersifat 

multidimensional dan tidak terbatas pada aspek visual semata. Setiap indikator merepresentasikan 

pergeseran menuju praktik branding yang lebih strategis dan terstruktur. Hal ini memperlihatkan 

bahwa desain eksperimental dapat menghasilkan dampak konseptual yang signifikan dalam 

pengelolaan usaha. Pendekatan ini memperkuat argumen bahwa branding merupakan bagian integral 

dari strategi bisnis UMKM (Marka et al., 2025). 

Keberlanjutan implementasi sistem branding sangat dipengaruhi oleh kemudahan adaptasi dan 

fleksibilitas dalam penggunaannya. Sistem yang dirancang tidak bersifat rigid, melainkan 

memungkinkan penyesuaian sesuai dinamika usaha dan preferensi pasar. Fleksibilitas ini menjadi 

faktor penting dalam memastikan relevansi jangka panjang. Studi menunjukkan bahwa adaptabilitas 

merupakan elemen kunci dalam keberhasilan strategi branding UMKM (Sapira et al., 2025). 

Selain itu, sistem branding yang terstruktur berpotensi meningkatkan efisiensi dalam proses 

produksi konten. Pelaku usaha tidak lagi memulai dari nol dalam setiap aktivitas komunikasi, 

melainkan menggunakan kerangka yang telah tersedia. Hal ini mengurangi beban kognitif sekaligus 

meningkatkan produktivitas dalam pengelolaan media sosial. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

yang menekankan pentingnya sistem dalam mendukung efisiensi operasional UMKM (Dana et al., 

2023). 

Implikasi strategis lainnya terlihat pada perubahan persepsi terhadap branding sebagai investasi 

jangka panjang. Branding tidak lagi dipandang sebagai aktivitas tambahan, tetapi sebagai aset yang 
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berkontribusi terhadap daya saing usaha. Perspektif ini menunjukkan adanya peningkatan kesadaran 

strategis dalam pengelolaan bisnis. Penelitian sebelumnya menegaskan bahwa branding yang 

konsisten dapat meningkatkan nilai merek dan posisi pasar (Fathonah et al., 2024). 

Pendekatan desain eksperimental dalam konteks non-empiris menunjukkan bahwa validasi 

tidak selalu bergantung pada data kuantitatif, tetapi dapat dilakukan melalui analisis konseptual yang 

mendalam. Evaluasi terhadap kesesuaian antara desain dan tujuan branding menjadi dasar dalam 

menilai efektivitas intervensi. Hal ini menegaskan bahwa metode non-empiris tetap memiliki 

legitimasi dalam penelitian desain. Pendekatan ini didukung oleh kerangka metodologis yang 

menekankan fleksibilitas dalam penelitian sosial (Sugiyono, 2019). 

Sistem branding yang dihasilkan tidak hanya memperbaiki aspek komunikasi visual, tetapi juga 

membentuk fondasi strategis bagi keberlanjutan UMKM. Transformasi yang terjadi mencerminkan 

integrasi antara desain, manajemen, dan komunikasi dalam satu kerangka operasional. Hal ini 

memperkuat posisi branding sebagai instrumen pemberdayaan yang berorientasi jangka panjang. 

Temuan ini memberikan kontribusi konseptual terhadap pengembangan model branding berbasis 

desain untuk UMKM (Agung, 2025). 

 

KESIMPULAN 

Pengembangan identitas visual pada UMKM Kue Cincin Mpo Wida melalui pendekatan desain 

eksperimental menunjukkan bahwa integrasi sistem visual digital, media pendukung, dan kerangka 

operasional berbasis content pillar mampu membentuk struktur branding yang kohesif dan 

berkelanjutan. Transformasi yang terjadi tidak hanya meningkatkan kualitas representasi visual, tetapi 

juga menggeser pola komunikasi usaha menjadi lebih strategis, terencana, dan konsisten. Implementasi 

lintas media memperkuat pengalaman merek melalui berbagai titik interaksi, sementara sistem yang 

dirancang berfungsi sebagai panduan operasional yang dapat digunakan secara mandiri oleh pelaku 

usaha. Temuan ini menegaskan bahwa branding berbasis desain tidak sekadar menghasilkan artefak 

visual, melainkan membangun kapasitas kognitif dan manajerial yang mendukung keberlanjutan usaha 

serta meningkatkan daya saing UMKM dalam ekosistem digital. 
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